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ABSTRAK 

 PT.ABZ sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang waralaba 

swalayan (minimarket) yang memproduksikan kebutuhan sehari-hari dan 

kebutuhan pokok tepatnya yang tersebar di Kota Bandung dengan luas toko 

berkisar 200 M2. Pendistribusiannya memiliki kendala terkait penjadawalan yang 

diimplementasikan oleh vendor ke setiap ritel. Hal ini disebabkan adanya 

perbedaan terhadap demand setiap ritel yang berkaitan dengan waktu dan musim, 

serta perbedaan jarak tempuh yang dilaluinya dan terbatasnya  kapasitas angkutan 

barang . Namun sistem yang dilakukan oleh perusahaan masih dalam bentuk 

perhitungan yang manual berdasarkan demand tanpa mempertimbangkan 

terhadap jarak yang dilalui hingga mengakibatkan pengeluaran berlebih. 

Penentuan penjadwalan distribusi menjadi suatu hal alternatif  sebagai akar  

permasalahan terhadap kegiatan distribusi barang PT.ABZ. Untuk menyelesaikan 

masalahnya dalam menetapkan penjadwalan distribusi yang efisien dengan 

mempertimbangkan rute terpendek terdapat 4 tahapan yakni menentukan lokasi 

inventory berdasarkan prinsip IRP dengan metoda CW Saving, menentukan kondisi 

optimasi pada rute terpendek dengan metoda PSO, menentukan ukuran pemesanan 

berdasarkan prinsip vendor manager inventory dengan menggunakan metoda 

EOQ–Deterministic, dan menentukan jumlah dan penjadwalan distribusi 

berdasarkan VMI dengan menggunakan metoda perencanan penjadwalan yang 

mengikuti pola Distribution Requirement Planning.  

 Dari hasil pengolahan pada penelitian ini yang menggunakan prinsip IRP 

berdasarkan Metode CW Saving memperoleh lokasi inventory beserta pusat 

distribusi pada setiap cluster diantaranya Ritel 18, 2,10,27,47,64,44,45,62, dan 58 

hingga memperoleh jarak tempuh 267,85 pada kondisi exiting Setalah dilakukanya 

optimasi memperoleh 189,85 Hasil yang diperoleh dari penjadwalan pengirirman 

ini bahwa penjadwalan pengirirman tepat dilakukan sebayak 60 ritel sedangkan 8 

ritel tidak menetapkan penjadwalan pengiriman hal ini disebabkan kapasitas yang 

telah ditetapkan sudah memenuhi batas persediaan. 

 

Kata Kunci : VMI,IRP,CWSaving,PSO,EOQ-Deterministic,Penjadwalam 

Distribus 
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Bab I Pendahuluan 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Persaingan bisnis semakin ketat antara perusahaan khususnya didalam 

pertumbuhan ekonomi tepatnya sejak 5 tahun kebelakang. Penyabab kondisi 

tersebut dikarenakan banyak industri yang menghasilkan produk dengan kualitas 

lebih baik dan lebih baik lagi dalam segi apapun sehingga berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi. Dilihat dari Badan Pusat Statistik terkait skema 

pertumbuhan ekonomi, berikut skemanya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Badan Pusat Statistik 2019:estimasi Bank Dunia dan IMF) 

Gambar I.1  Pertumbuhan Ekonomi 2015 – 2019 

Maka,sangatlah diperlukan penyusunan strategi dalam perusahaan. Berawal 

dari memperbaiki sistem kinerja perusahaannya agar dapat memenangkan akan 

persaingan antara perusahaan. Selain itu, mempertimbangkan pula perbaikan 

persediaan barang untuk dapat mengimplementasikan pada tingkat efisiensinya. 

Kedua hal itu sebagai bagian terpenting didalam perusahaan agar tidak 

menimbulkan kerugian. Misalnya, apabila pengguna tidak menjadi membeli barang 

dikarenakan barang yang dipesan tidak tersedia ataupun perusahaan menyediakan 

barang dengan jumlah banyak sehingga akan terjadinya biaya simpan yang 

berlebih. Hal tersebut yang perlu perusahaan antisipasi agar tidak terjadinya 

didalam perusahaan. Sebab hal itu, sebagai bagian dari persaingan antara bisnis 

yang akan berdampak fatal. 
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Dalam kasus ini manajemen supply chain sebagai salah satu strategi yang dapat 

diterapkan dalam masalah pasokan barang tepatnya menentukan tingkat 

performansi industri. Rony Prasetyo (2018) mengatakan bahwa Supply Chains 

dalam industri berkaitan dengan proses aktivitas yakni pendistribusian, 

penyimpanan bahan mentah, barang setengah jadi dan barang jadi, serta 

transformasi. Terdapat pula beberapa peran yang ikut serta dalam aktivitasnya antar 

lain, pemasok (vendor), produsen, retailer dan konsumen.  

Agar perusahaan dapat berkompetisi di dunia industri, maka diterapkan konsep 

– konsep canggih dari Supply Chain Management salah satunya yakni Vendor 

Management Inventory (VMI). VMI ini bertujuan untuk mengoptimalkan supply 

chain dengan menggunakan prinsip Just In Time (penyediaan barang tepat waktu, 

dengan kuantitas cepat dan waktu yang tepat pula). Supaya terhindar dari segala 

biaya yang diluar kapasitas. Selain itu, menurut Alam Nur Satria dkk (2012) 

menyatakan bahwa VMI sebagai sistem untuk menentukan kuantitas inventory dari 

retailer oleh vendor. Namun, berdasarkan kondisi tersebut perlu diterapkannya 

sistem logistik pula guna dapat mencapai tingkat performa dalam proses pengadaan 

barang, kegiatan produksi dan distribusi.  

Berbicara tentang distribusi sangat berkaitan akan biaya simpan atau 

persediaan. Karena  sebagai dasar untuk menentukan tingkat efisiensi didalam 

perusahaan. Aspek yang berkaitan dengan hal itu yakni pada penentuan rute, 

kendaraan, distribusi barang, dan persediaan serta penjadwalan pengiriman. Semua 

aspek terangkum kedalam bagian Logistik maupun Supply Chain Management.  

Sebagaimana yang dijelaskan oleh para ahli dikatakan bahwa Logistik suatu 

integrasi dari pengadaan, transportasi, manajemen persediaan dan aktivitas 

pergudangan dalam menyediakan alat/cara yang berbiaya efektif, agar dapat 

memenuhi akan kebutuhan pengguna baik internal maupun eksternal (Brug dalam 

Lyson, 2000). Sedangkan Simchi-Levi et al.dkk,(2004;2) menyimpulkan bahwa 

Supply Chain Management sebagai rangkaian suatu pendekatan yang diperuntukan 

dalam mengintegritaskan seorang pemasok, produsen, gudang serta toko secara 

efektifitas sehingga dapat diproduksi dan didistribusikan dengan jumlah yang tepat, 

lokasi yang tepat dan waktu yang tepat agar dapat eminimalisir keseluruhan biaya 

sistem sebagimana yang dijelasakan oleh (Suoth Olvy,dkk (2017). 
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Membahas persoalan tersebut sangat berkaitan dengan prinsip permasalahan 

dari Inventory Routing Problem (IRP) sebagaimana pada artikel (Alam Nur Satria 

dkk, (2012) bahwa prinsip ini sebagai hal terpenting dalam menetapkan keputusan 

ketika mengimplementasikan proses bisnis vendor yang berkaitan dengan distribusi 

dan persediaan,  serta prinsip persoalaan ini sebagai integritas antara Inventory 

Management dan Vehicle Routing Problem. IRP dapat memberikan solusi retailer 

yang harus dikunjungi oleh pemasok dalam satu periode, kuantitas pengiriman 

dalam satu rute, dan rute kendaraan. Hal ini mempertimbangkan pula terhadap 

aspek permintaanya. Berdasarkan kasus yang ada pada kondisi yang nyatanya 

sangat sulit diputuskan bahwa tipe permintaan bersifat dinamis, sebab tipe 

permintaan mengikuti ketidakpastian yang terjadi di lingkungan pasar maka tipe 

permintaan yang sesuai bersifat stokastik.  

Aktivitas pendistribusian produk sangat memerlukan alat transportasi untuk 

dapat membantu proses pengiriman ke tiap retailer. Sebagaimana yang dilakukan 

oleh perusahaan-perusahaan dalam men-supply produknya. Sebagai salah satu 

contoh  di Kota Bandung, dimana sebagian besar perusahaan pemasok baik dari 

luar kota maupun dari dalam Kota Bandung melakukan aktivitas supply barang dari 

gudang pusat ke tiap ritel-ritel yakni supermarket, minimarket, swalayan/fresh 

food, serta departement store. Aktivitas ini diperlukan pertimbangan pada jenis 

kendaraan apa yang sesuai dengan kapasitas barang agar dalam proses pengiriman 

barang sampai tepat waktu. Pada Tahun 2018 transportasi di Kota Bandung 

sebanyak 4.285 unit bagi jenis kendaraan pick up dan truck  (sebagai kepemilikan 

umum) berdasarkan Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Jawa Barat (sumber: Badan 

Pusat Statistik) sebagaimana yang dijelaskan oleh (Lestari A.G, 2019). Hal ini dapat 

dipertimbangkan dengan melihat kondisi jumlah kendaraan di Kota Bandung pada 

tabel I.1, sebagai berikut: 
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Tabel I.1 Jumlah Kendaraan Bermotor Umum dan Bukan Umum Untuk BPKB Menurut 

Cabang Pelayanan di Jawa Barat, 2016 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Badan Pusat Statistik, 19 Mei 2018) 

Dilihat pada tabel diatas bahwa penggunaan kendaraan angkutan barang (truck 

atau picks up) cukup tinggi. Hal ini dapat disimpulkan akan berdampak kemacetan 

dan berpengaruh terhadap lingkungan yang menyebabkan polusi udara. Dengan 

kondisi tersebut mengakibatkan tingkat ketetapatan pengiriman barang sulit 

tercapai. Maka, perlu adanya tindakan khusus terkait proses pendistribusian barang 

tepatnya dalam penjadwalan pendistribusian. Karena bagi perusahaan aktivitas 

pendistribusian barang ini sebagai aspek utama yang dapat menyebabkan kerugian 

transportasi dan penurunan minat pengguna jika tidak sampai dengan tepat waktu. 

Serta berpengaruh terhadap biaya persediaan barang. Oleh sebab itu, perlu 

menentukan rute pengiriman terbaik serta terhindar dari kondisi kemacetan. Untuk 

mengantisipasi  kondisi tersebut perlu menerapkan manajemen angkutan barang 

dalam kota atau Urban Freigh Logistic. Angkutan barang dalam kota akan 

menimbulkan dampak kemacetan, polusi udara yang disebabkan oleh emisi 

kendaraan bermotor, serta kebisingan yang berasal dari kendaraan bermotor jika 

tidak diatasi dengan baik (Lestari A.G, 2019).  

City Logistic atau Urban Freigh Logistic merupakan suatu proses dalam 

mengoptimalkan berbagai aktivitas logistik dan transportasi bagi perusahaan swasta 

di wilayah perkotaan yang mempertimbangkan kondisi lalu lintas, kepadatan lalu 

lintas dan konsumsi energi dalam ekonomi pasar, E. Taniguchi, dkk (1999) 

sebagaimana yang dijelaskan oleh (Graside Kesy A, 2017). Artinya Urban Freigh 

Logistic ini bertujuan agar proses pengiriman barang dengan kendaraan angkutan 

barang di wilayah perkotaan perlu mempertimbangkan kondisi kemacatan, 
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keamanan dan lingkungan hingga dapat mencapai tingkat efisiensi dan 

efektifitasnya.  

Pada  fenomena ini khususnya yang terjadi di Kota Bandung terdapat salah satu 

perusahaan mempunyai pengaruh besar  dalam pengeluaran biaya yang terkait 

dengan biaya persediaan, distribusi dan transportasi adalah PT.ABZ hal itu 

disebabkan adanya ketidakpastian dalam pendistribusian barang atau penjadwalan 

distribusi. Perusahaan ini merupakan  perusahaan yang bergerak dibidang waralaba 

swalayan (minimarket) yang menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-

hari dengan luas area penjualannya kurang dari 200 m2. Sejak tahun 1997 PT.ABZ 

mulai mengembangkan bisnisnya dengan mengunakan konsep bisnis waralaba. 

Konsep bisnis waralaba yang diterapkan oleh PT.ABZ ini mengklaim  sebagai yang 

pertama di Indonesia serta pelopor untuk bidang minimarket. Kemudian sejalan 

dengan pertumbuhan dan perkembangannya PT.ABZ memiliki lebih dari 230 ritel. 

Dengan perkembangan yang sangat pesat jumlah ritel berkembang pula mencapai 

16.000 ritel terdiri dari 60% sebagai milik perusahaan dan sisanya sebasar 40% 

milik terwaralaba. Hingga awal tahun 2020, PT.ABZ memiliki 17.681 ritel serta 

tersebar di Jawa, Bali, Madura, Nusa Tenggara Barat, Sumatra, Batam, Kalimantan 

dan Sulawesi. Pasokan barang dagangan untuk seluruh ritel sebagian besar dari 33 

pusat distribusi PT.ABZ yang menyediakan lebih dari 5.000 produk  food, nonfood, 

general merchandise dan fresh product dengan harga terjangkau yang diperuntukan 

bagi kebutahan sehari-hari pengguna.  

Dalam aktivitas pendistribusian, perusahaan memiliki kendala terkait 

penjadawalan yang bergantung terhadap demand pada setiap ritelnya berdasarkan 

waktu dan musim dengan kondisi yang berbeda. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

tipe permintaan yang diterima perusahaan dari pengguna bersifat stokastik. Selain 

itu, jarak tempuh setiap ritel yang berbeda serta keterbatasan kendaraan dalam 

memenuhi keinginan pengguna. Hal itu, sangat berpengaruh akan biaya 

penyimpanan/persediaan. Oleh karenanya, perusahaan perlu mempertimbangkan 

kendaraan yang tepat digunakan, penentuan sekali pengiriman ke tiap ritel dan 

penjadwalan distribusi. Sistem yang diterapkan perusahaan menggunakan 

perhitungan manual dengan penjadwalan yang telah ditetapkan berdasarkan 

demand tanpa mempertimbangkan jarak tempuh kendaraan. Dengan demikian 
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terjadinya pengingkatan total biaya distribusi setiap bulannya. Sebagaimana yang 

terlihat pada diagram grafik biaya distribui PT.ABZ selama 4 bulan sebelumnya. 

 

 

(Sumber : PT.ABZ 2018) 

Gambar I.2 Grafik Total Biaya Distribusi PT. ABZ 

Berdasarkan Gambar I.2 telah memperlihatkan bahwa terjadinya penurunan 

dan peningkatan pada total biaya distribusi yang terjadi tiap bulannya. Hal itu 

disebabkan jumlah permintaan yang tidak konstan selalu berubah - rubah tiap bulan. 

Dan hal ini disebabkan pula tidak menetapkan penjadwalan pengiriman dengan 

baik. Sehingga menyebabkan ketidakpastiaan dalam penentuan persediaan dan 

pendistribusian yang menimbulkan biaya simpan hingga biaya distribusi. Hal 

tersebut akan berdampak  kerugian bagi perusahaan akibat peningkatan yang tidak 

akurat tiap bulan. Maka, dalam penelitian ini menerapkan konsep Vendor 

Management Inventory dengan menggunakan prinsip Just In Time. Serta 

diterapkannya prinsip Inventory Routing Problem sebagai integritas antara 

Inventory Management dan Vehicle Routing Problem.  

Agar dapat tercapainya tingkat efisiensi dari berbagai aspek khususnya dalam 

efisiensi penjadwalan distribusi yang ditetapkan perusahaan, maka judul penelitian 

ini adalah “Analisa  Vendor Managemen Inventory (VMI) dengan 

mempertimbangkan Rute Terpendek untuk Meningkatkan Efisiensi 

Penjadwalan Distribusi”.  



 

7 

 

I.2 Perumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

disampaikan sebelumya, maka rumusan masalah pada PT.ABZ, ialah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana menentukan lokasi persediaan yang mempertimbangkan rute 

terpendek pada PT. ABZ dan Ritel-ritelnya?  

2. Bagaimana menentukan jumlah dan penjadwalan pengiriman persediaan 

dari PT. ABZ ke setiap Ritel-ritel berdasarkan Vendor Manageg Inventory? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka didapatlah 

tujuan pemecahan dari rumusan masalah tersebut, ialah sebagai berikut:  

1. Untuk dapat menentukan lokasi persediaan pada PT. ABZ dan Ritel-

ritelnya. 

2. Untuk dapat menentukan jumlah dan penjadwalan pengiriman persediaan 

dari PT. ABZ ke setiap Ritel-ritel berdasarkan Vendor Managed Inventory. 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini di PT. ABZ , ialah sebagai 

berikut :  

1. Dapat mengefisiensi jarak tempuh pada tiap lokasi persediaan gudang antara 

PT. ABZ.  

2. Memperoleh tingkat efisisensi penjadwalan distribusi barang pada PT. ABZ 

dan ritel-ritelnya. 

3. Memberikan bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan 

jumlah dan penjadwalan pengiriman persediaan yang optimal serta 

pemilihan rute terbaik agar memperoleh tingkat efisiensi dalam pengiriman 

barang.  

 

I.5 Asumsi dan Batasan Permasalahan 

Adapun asumsi dan batasan masalahh yang terdapat dalam penelitian di PT. 

ABZ, ialah sebagai berikut: 
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I.5.1 Asumsi 

Dengan adanya keterbatasan data yang  diperoleh maka perlu penetapan data 

berdasarkan asumsi. Sebagaimana yang akan digunakan dalam pengolahan data 

terkait permasalahan yang ada didalam perusahaan, berikut asumsi yang 

diterapkannya ialah sebagai berikut: 

1. Kecepatan pada kendaraan diasumsikan konstan selama 40km/jam. 

2. Transportasi yang digunakan dapat beroperasi dengan baik 

3. Perjalanan dalam supply barang menggunakan jalur darat 

4. Setiap produk yang di supply ke tiap ritel dalam kondisi baik (tidak rusak) 

5. Jumlah permintaan bersifat tetap (deterministic) setiap kali pengiriman pada 

tiap ritel PT.ABZ 

6. Produk yang di supply berupa kebutuhan pokok dalam bentuk makanan dan 

minuman (snack) 

7. Stock Gudang  setiap ritel yang tersedia sebesar 687 unit/ hari. 

8. Pada ritel yang terpilih dalam lokasi inventory diperuntukan dapat melayani 

seluruh ritel dalam cluster bukan hanya ritel itu sendiri. 

9. Penelitian ini berfokus pada Inventory Routing Problem artinya tahapan 

berawal pada penentuan rute selanjutnya VMI. 

 

I.5.2 Batasan Permasalahan 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini dengan tujuan agar memperoleh 

pokok pembahasan yang akurat sehingga tidak meluas dari pokok 

permasalahannya, berikut batasan masalah pada penelitian ini ialah : 

1. Penelitian ini dilakukan di PT. ABZ yang berlokasi di Kota Bandung 

2. Penelitian ini menggunakan data dari penelitian sebelumnya.  

3. Perolehan data waktu tempuh kendaraan antara jarak gudang distribusi 

dengan  titik distribusi (tiap ritel) dengan bantuan Google Maps. 

4. Pada penelitian yang dilakukan tidak memperhatikan backhaul 

5. Penentuan kendaraan berdasarkan jumlah rute yang terbentuk. 

6. Penelitian ini befokus pada kendaraan angkutan barang jenis truk dengan 

usulan kapasitas angkutan sebanyak 6 ton. 
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7. Pokok pembahasan penelitian ini berfokus pada vendor managed inventory 

dengan mempertimbangkan penentuan rute terpendek hingga meningkatkan 

efisiensi penjadwalan distrubusi. 

 

I.6 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. ABZ yang beralamatkan di  Jalan Jendral  

Ahmad  Yani No. 806, Cicaheum, Sumur Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat, 

40112. 

 

I.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan sebagaimana yang diperuntukan pembaca guna 

mempermudah dalam pembuatan, penyusunan dan pembacaan pada laporan ini.  

Maka, dibuatlah laporan ini berdasarkan sistematika penulisan tugas akhir, ialah 

sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas terkait dengan latar belakang masalah yang ada 

pada PT. ABZ. Selain itu, membahas pula rumusan masalah yang didapatkan dari 

latar belakang. Lalu, membahas pula tujuan masalah, maanfaat penelitian, lokasi 

penelitian, asumsi dan batasan masalah dari penelitian yang dilakukan serta 

sistematika penulisan laporan.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini membahas tentang teori-teori atau ilmu dasar pengetahuan 

sebagai dasar pendukung pada penelitian ini. Tepatnya dasar pendukung dalam 

pemecahan masalah pada penelitian ini agar memperoleh hasil penelitian yang 

terverifikasi. Teori tersebut membahas mengenai  vendor managed inventory, 

inventory routing problem, metode economic quantity order (EOQ) untuk 

menentukan ukuran pemesanan,  saving matrix method untuk menentukan rute awal 

dan metoda metaheuristic – particle swarm optimization (PSO) untuk menentukan 

nilai optimal distribusi serta metoda penjadwalan pengiriman dengan mengikuti 

pola distribution requirement planning.  Selain itu, terdapat pula pembahasan 
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mengenai penilitian terdahulu yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini serta 

tujuannya sebagai  referensi dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

 

BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 

Dalam bab ini membahas tentang model usulan pemecahan masalah dan 

kerangka pemecahan masalah yang akan dilakukan didalam penelitian ini. Usulan 

dan kerangka pemecahan masalah tersebut berisikan tahapan-tahapan yaitu dalam 

penentuan lokasi persediaan (gudang antara), penentuan rute kendaraan kondisi 

optimasi tiap ritel dan penentuan ukuran pesan hingga memperoleh tingkat 

efisisensi dalam menetapkan penjadwalan distribusi. Serta penjelasan terkait 

dengan langkah-langkah pemecahan masalah berdasarkan tahapan-tahapan 

penelitian dari perumusan masalah hingga pada kesimpulan.   

 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Dalam bab ini membahas mengenai pengumpulan data yang diperoleh selama 

penelitian di PT. ABZ. Data yang diperoleh mengenai rute pendistribusian, lokasi 

tiap ritel, jenis dan jumlah kendaraan yang digunakan hingga biaya yang 

dikeluarkan dalam pendistribusian tiap ritel  PT. ABZ. Selanjutnya,  data yang telah 

didapat dilakukan pengolahan untuk memperoleh pemecahan masalah atau solusi 

akhir dari permasalahan yang ada pada penelitian tersebut. Pengolahan yang 

dilakukan untuk memperoleh penentuan lokasi persediaan (gudang antara) 

berdasarkan penghematan jarak, penentuan rute kendaraan kondisi optimasi dari 

tiap cluster, penentuan ukuran pesan  hingga tahap terakhir untuk memperoleh 

tingkat efisiensi pada penjadwalan distribusi. 

 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini membahas tentang analisis dan pembahasan terkait dengan 

pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Penjelasan yang 

tersampaikan dalam analisis berbagai aspek  dan metoda yang diperoleh dari 

pengolahan dan pengumpulan data. Aspek dan metoda tersebut berkaitan dengan 

hasil akhir yang diperoleh dalam penentuan lokasi persediaan (gundang antara) tiap 

ritel pada PT. ABZ berdasarkan penghematan jarak, rute kendaraan dalam kondisi 
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optimasi tiap ritel, ukuran pemesanan yang optimal hingga memperoleh tingkat 

efisiensi penjadwalan distribusi. Dari aspek dan metoda  tersebut akan dijelaskan 

pula pada bagian pembahasan. 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini membahas tentang kesimpulan sebagai hasil akhir dari 

berbagai permasalahan dari penelitian serta sebagai jawaban pada perumusan 

masalah yang telah tersampaikan sebelumnya. Dan saran yang diperuntukan bagi 

perusahaan atau pihak – pihak yang terkait sebagai bahan evaluasi agar menjadikan 

perusahan lebih mampu bersaing dengan perusahaan lain. Serta, saran yang 

diperuntukan pula bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi dan bahan 

penyempurnaan pada masa mendatang. 
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